
 

 

86 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

1. United Nations Children’s Fund (UNICEF). Laporan Baseline SDG 
tentang Anak-Anak di Indonesia. Jakarta: Kementerian Perencanaan 
Pembangunan Nasional (Bappenas). 2017. 
 

2. Presiden Republik Indonesia. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 33 Tahun 2012 Tentang Pemberian ASI Eksklusif. 2012. 

 
3. Kementerian Kesehatan RI. Pusat Data dan Informasi Situasi dan 

Analisis ASI Eksklusif. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI. 2014. 
[Internet].pusdatin.kemkes.go.id/resources/download/pusdatin/infodatin/
infodatin-asi.pdf diakses pada tanggal 22 September 2020.  

 

4. Kementerian Kesehatan RI. Profil Kesehatan Indonesia tahun 2019. 
Jakarta: Kementerian Kesehatan RI. 2020. 

 
5. Dinas Kesehatan Jawa Barat. Profil Kesehatan Provinsi Jawa Barat 

Tahun 2018. Jawa Barat: Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat. 2019. 
 

6. Wulansari Suci. Correlation between Family Social Economy Status 
and Exclusive Breastfeeding in Tanah Kali Kedinding Public Health 
Centre, Surabaya. Buletin Penelitian Sistem Kesehatan. 2014: 17(1): 9-
15. 

 
7. Zakaria, dkk. Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Kelor Terhadap 

Kuantitas dan Kualitas Air Susu Ibu (ASI) Pada Ibu Menyusui Bayi 0-6 
Bulan. Jurnal MKMI. 2016: 12(3). 

 
8. Tria AW, Siti Hamidah, Badraningsih Lastariwati.  Pukis Ekstrak Daun 

Kelor (Moringa Oleifera L) Sebagai Cemilan Bernutrisi Tinggi Untuk Ibu 
Menyusui. Home Economics Jounal. 2019: 3(2). 

 

9. Budiningsih, Irawati. Memberikan ASI untuk Sang Bayi Sejak 6 Bulan 
Pertama. [Internet]. Jakarta: Asosiasi Ibu Menyusui Indonesia. 2016. 
https://aimi-asi.org/layanan/lihat/ada-apa-dengan-katuk diakses pada 
tanggal 24 September 2020. 

 

10. Kristina NN & Siti FS. Pemanfaatan Tanaman Kelor (Moringa Oleifera) 
Untuk Meningkatkan Produksi Air Susu Ibu. Jurnal Warta Penelitian dan 
Pengembangan Tanaman Industri. 2014; 20(3): 26-29. 

 

https://pusdatin.kemkes.go.id/resources/download/pusdatin/infodatin/infodatin-asi.pdf
https://pusdatin.kemkes.go.id/resources/download/pusdatin/infodatin/infodatin-asi.pdf
https://aimi-asi.org/layanan/lihat/ada-apa-dengan-katuk


87 

 

 

11. Sormin, Roslin EM & Maria VN Hubungan Konsumsi Daun Kelor 
dengan Pemberian ASI Eksklusif pada Ibu Menyususi Suku Timor di 
Kelurahan Kolhua Kecamatan Maulafa Kupang. CHK Nursing Scientific 
Journal. 2018: 2(2). 

 
12. Hendarto, A dan Keumala, P. Nilai Nutrisi Air Susu Ibu. [Internet]. 

https://www.idai.or.id/artikel/klinik/asi/nilai-nutrisi-air-susu-ibu diakses 
pada tanggal 2 Oktober 2020. 

 
13. Suksesty, CE dan Marthia I. Pengaruh Jus Campuran Kacang Hijau 

Terhadap Peningkatan Hormon Prolaktin dan Berat Badan Bayi. Jurnal 
Ilmiah Bidan. 2017: 8(3). 

 

14. Kemenkes RI. Tabel Komposisi Pangan Indonesia (TKPI) 2017. 
Jakarta: Kementerian Kesehatan RI. 2018. 

 
15. Gopalakrishan, et al. dalam Widowati, L., dkk. Potensi Ramuan Ekstrak 

Biji Klabet dan Daun Kelor Sebagai Laktagogum dengan Nilai Gizi 
Tinggi. Media Litbangkes. 2019: 29(2). 

 
16. Ritonga NJ, Eka DF, Diah EA, Damayanti, Riris S, dan Wida WS. Sari 

Kacang Hijau Sebagai Alternatif Meningkatkan Produksi Air Susu Ibu 
(ASI) Pada Ibu Menyusui. Jurnal Keperawatan dan Fisioterapi (JKF). 
2019: 2(1). 

 
17. Sasaka RAR, Abdul S, I Gde NW, dan Made D. Kandungan Zat Gizi 

dan Daya Terima BISJAKA dengan Penambahan Tepung Daun Katuk. 
Jurnal Gizi Prima. 2018: 3(2). 

 
18. Gaol SML. Uji Organoleptik Modifikasi Gizi Biskuit Tepung Kacang 

Hijau dan Daun Bangun-Bangun Sebagai Makanan Tambahan Ibu 
Menyusui. Skripsi: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 2019. 

 

19. Haryadi NK. Kelor Herbal Multikhasiat. Solo: Delta Media. 2011  
 

20. BSN. Standar Nasional Indonesia (SNI) nomor 2973 tentang Biskuit. 
Jakarta. 2011. 

 
21. Hegar, Badriul. Nilai Menyusui. 2013. [Internet] 

www.idai.or.id/artikel/klinik/asi/nilai-menyusui diakses pada tanggal 29 
Oktober 2020. 

 
22. Darmayanti D, Pritasari, Nugraheni Tri L. Gizi dalam Daur Kehidupan. 

Jakarta: Kementerian Kesehatan RI. 2017. 
 

https://www.idai.or.id/artikel/klinik/asi/nilai-nutrisi-air-susu-ibu
http://www.idai.or.id/artikel/klinik/asi/nilai-menyusui


88 

 

 

23. Kemenkes RI. Pedoman Gizi Seimbang. Kementerian Kesehatan RI: 
Direktorat Bina Gizi. 2014. 

 
24. Rochmawati, Lusa. Fisiologi Laktasi. [Internet]. 

https://lusa.afkar.id/fisiologi-laktasi diakses pada tanggal 31 Oktober 
2020. 

 
25. Septadina IS, Krisna M, Neliza U. Efek Pemberian Ekstrak Daun Kelor 

(Moringa oleifera) dalam Proses Menyusui. Sriwijaya Journal Of 
Medicine. 2018; 1(1): 74-79. 
 

26. Mustakim, M. Budidaya Kacang Hijau. Yogyakarta: Pustaka Baru 
Press. 2013. 

 
27. Nurcahyani, R. Eksperimen Pembuatan Cookies Tepung Kacang Hijau 

Substitusi Tepung Bonggol Pisang. Skripsi: Jurusan Pendidikan 
Kesejahteraan Keluarga Fakultas Tenik Universitas Negeri Semarang. 
2016. 

 
28. Godam. Isi Kandungan Gizi Tepung Hunkwee-Komposisi Nutrisi Bahan 

Makanan. 2012. [Internet]. www.organisasi.org/1970/01/isi-kandungan-
gizi-tepung-hunkwee-komposisi-nutrisi-bahan-makanan. diakses pada 
tanggal 3 November 2020. 

 
29. Aminah S, et al. Kandungan Nutrisi dan Sifat Fungsional Tanaman 

Kelor. Jakarta. 2015. 
 

30. Islamiya, TY. Karakteristik Mie Basah Dengan Substitusi Tepung 
Jagung Kuning Dan Tepung Daun Kelor (Moringan oleifera) Sebagai 
Pangan Fungsional. Skripsi: Fakultas Teknologi Pertanian Universitas 
Jember. 2015. 

 
31. Noor, Z (1992) dalam Fathonah S, et al. Teknologi Penepungan 

Kacang Hijau dan Terapannya Pada Biskuit. Jurnal Kompetensi Teknik. 
2018: 10(1). 
 

32. Utomo (2012) dalam Fathonah S, et al. Teknologi Penepungan Kacang 
Hijau dan Terapannya Pada Biskuit. Jurnal Kompetensi Teknik. 2018: 
10(1). 
 

33. Fathonah S, Rosidah, dn Karsinah. Teknologi Penepungan Kacang 
Hijau dan Terapannya Pada Biskuit. Jurnal Kompetensi Teknik. 2018: 
10(1). 
 

34. Yusuf. Pemanfaatan Kacang Hijau Sebagai Pangan Fungsional 
Mendukung Diversivikasi Pangan di Nusa Tenggara Timur. Prosiding 
Seminar Hasil Pertanian Aneka Kacang dan Umbi. 2014.  
 

https://lusa.afkar.id/fisiologi-laktasi
http://www.organisasi.org/1970/01/isi-kandungan-gizi-tepung-hunkwee-komposisi-nutrisi-bahan-makanan
http://www.organisasi.org/1970/01/isi-kandungan-gizi-tepung-hunkwee-komposisi-nutrisi-bahan-makanan


89 

 

 

35. Dinkes Tapang. Diversifikasi Pangan. 2020. [Internet]. 
disketapang.bantenprov.go.id diakses pada tanggal 4 November 2020. 
 

36.  Kemenkes RI. Angka Kecukupan Gizi. Jakarta: Kementerian 
Kesehatan RI. 2019. 

 
37. Badan Standar Nasional. Standar Nasional Indonesia Biskuit. Jakarta: 

BSN. 2011. 
 

38. Setyaningsih, Anton, A. Maya PS. Analisis Sensori Untuk Industri 
Pangan dan Argo. Bogor: IPB Press. 2010. 

 
39. Yuningtas, Luwinda. Pengaruh Penggunaan Tepung Garut (Maranta 

arundinaceae L.). Tepung Mocaf (Modified cassava) dan Tepung Ubi 
Kunin (Iponema batatas) terhadap Daya Terima Butter Cookies. Skripsi: 
Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta. 2016. 

 
40. Kemendibud. Kamus Besar Bahasa Indonesia. [Internet]. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/biskuit diakses pada tanggal 13 
November 2020.  

 
41. Panjaitan, Evelin. Laktagogue: Seberapa Besar Manfaatnya?.2013. 

[Internet]. https://www.idai.or.id/artikel/klinik/asi/laktogogue-seberapa-
besar-manfaatnya diakses pada tanggal 29 November 2020. 

 
42. Tarwendah, Ivani P. Studi Komparasi Atribut Sensoris dan Kesadaran 

Merek Produk Pangan. Jurnal Pangan dan Agroindustri: 2017 5(2): 66-
73 

 
43. Sulistyoningsih hariyani. Gizi untuk Kesehatan Ibu dan Anak. 

Yogyakarta: Graha Ilmu. 2011. 
 

44. Valevski AF. Thiamine (Vitamin B1). Journal of Evidence-Based 
Complementary & Alternative Medicine. 2010: 16(1): 12-20 

 
45. Reni. Payudara dan Laktasi. Jakarta : Salemba Medika. 2014. 
 

46. Syarif DR, Lestari ED, Mextalia M, Nasar SS. Buku Ajar Nutrisi 
Pediatrik dan Penyakit Metabolik Jilid 1. Jakarta: IDAI. 2011. 

 
47. Anni. Patiseri. Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah 

Kejuruan. 2008. 
 

48. Hikmah, Ulfah N. Sifat Organoleptik dan Kandungan Gizi Nugget Ikan 
Mujair dari Tepung Mocaf dengan Penambahan Tepung Daun Kelor 
Sebagai Makanan Tambahan Balita. Tugas Akhir: Jurusan Gizi 
Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya. 2020. 

 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/biskuit
https://www.idai.or.id/artikel/klinik/asi/laktogogue-seberapa-besar-manfaatnya
https://www.idai.or.id/artikel/klinik/asi/laktogogue-seberapa-besar-manfaatnya


90 

 

 

49. Dewi, Devillya P. Substitusi Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera L.) 
pada cookies terhadap sifat fisik, sifat organoleptik, kadar proksimat, 
dan kadar Fe. Ilmu Gizi Indonesia. 2018; 1(2): 104-112 

 
50. Rahma, A. Pengaruh Suhu dan Waktu Pemanggangan Terhadap 

Karakteristik Food Bars Berbasis Tepung Pisang Kepok (Musa 
paradisiaca L) dan Ikan Lele (Clarias geriepinus). Skripsi: Jurusan 
Teknologi Pangan, Fakultas Teknik, Universitas Pasundan Bandung. 
2015. 

 
51. Istiqomah SBT, Dewi TW, dan Ninik A. Pengaruh Buah Pepaya 

Terhadap Kelancaran Produksi ASI Pada Ibu Menyusui Di Desa 
Wonokerto Wilayah Puskesmas Peterongan Jombang Tahun 2014. 
Jurnal Edu Health. 2015: 5(2): 102-108 

 
52. Kartono D, Suhartato, dan Sudjasmin. Pengaruh Pemberian Vitamin B 

Komplek Pada Ibu Menyusui Terhadap Kualitas Air Susu Ibu (ASI). 
PGM. 1998: 21: 50-58 

 
53. Kemenkes RI. Hasil Utama Riskesdas 2018. Jakarta: Badan Penelitian 

dan Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan RI. 2018. 
 

54. Tjekyan S. Pemberian ASI Eksklusif Pada Bayi Di Beberapa 
Puskesmas Di Kota Palembang. Jurnal Kedokteran Kesehatan FK 
Universitas Sriwijaya. 2003: 925-926 

 
55. Wardana RK, Nurmasari W, dan Adriyan P. Hubungan Asupan Zat Gizi 

Makro dan Status Gizi Ibu Menyusui dengan Kandungan Zat Gizi Makro 
Pada Air Susu Ibu (ASI) Kelurahan Bandarharjo Semarang. Journal Of 
Nutrition College. 2018: 7(3): 107-113 

 
56. Fitriani, N. Aktivitas Antioksidan Teh Kombinasi Daun Anting-Anting dan 

Daun Kelor dengan Variasi Suhu. Publikasi Ilmiah: Program Studi 
Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah Surakrta. 2016. 

 
57. Arfandi, A. Proses Pembentukan Feofitin Daun Suji Sebagai Bahan 

Aktif Photosensitizer Akibat Pemberian Suhu. Pillar of Physics. 2013; 1: 
68-76. 

 
58. Nurlaila, Andi, S., dan Amiruddin. Pengembangan Produk Sosis 

Fungsional Berbahan Dasar Ikan Tenggiri (Scomberomorus sp.) dan 
Tepung Daun Kelor (Moringan oleifera L). Jurnal Pendidikan Teknologi 
Pertanian. 2016; 2: 105-113. 

 
59. Ismarani. Potensi Senyawa Tanin dalam Menunjang Produksi Ramah 

Lingkungan. CEFARS. 2012; 3(2): 46-55. 
 



91 

 

 

60. Mazidah, YF., Indah, K., dan Debby, E. Penggunaan Tepung Daun 
Kelor pada Pembuatan Crackers Sumber Kalsium. ARGIPA. 2018; 3(2): 
67-79. 

 
61. Ariantya, FS. Kualitas Cookies dengan Kombinasi Tepung Terigu, Pati 

Batang Aren (Arenga pinnata) dan Tepung Jantung Pisang (Musa 
paradisiaca). Skripsi: Program Studi Biologi Universitas Atmajaya 
Yogyakarta. 2016. 

 
62. Safitri, A., dan Dwi AP. Upaya Peningkatan Pemberian ASI Eksklusif 

dan Kebijakannya di IndonesiaI. Penelitian Gizi dan Makanan. 2018: 
41(1): 13-20 

 
63. Dewi, Fitri Kusuma. Pembuatan Cookies dengan Penambahan Tepung 

Daun Kelor (Moringa elifera) pada Berbagai Suhu Pemanggangan. 
Tugas Akhir: Program Studi Teknologi Pangan Universitas Pasundan 
Bandung. 2016. 

 
64. Indonesian Journal of Human Nutrition. Gizi Seimbang Ibu Menyusui. 

[Internet]. http://gizi.fk.ub.ac.id/gizi-seimbang-ibu-menyusui/ diakses 
pada tanggal 01 Mei 2021. 

 
65. Winarno, F.G. Kimia Pangan dan Gizi. Bogor: Mbrio Press. 2008. 
 

66. Soputan, DD., Christine FM., dan Tommy, FL. Uji Organoleptik dan 
Karakteristik Klappertaart di Kota Manado Selama Penyimpanan. Jurnal 
Ilmu dan Teknologi Pangan. 2016: 4(1) 

 
67. Pramitasari, R., Gracia, H., & Vivitri DW. Evaluasi Sensori, Nilai Gizi, 

dan Sifat Fisik Cookies Kedelai Hitam untuk Ibu Menyusui. Jurnal 
Pangan dan Gizi. 2017: 7(1) 

 
68. Rizal S., Sumarlan SH, Yulianingsih R. Pengaruh Konsentrasi Natrium 

Bisulfit dan Suhu Pengeringan terhadap Sifat Fisik Kimia Tepung Biji 
Nangka (Artocarpus heterophyllus). Jurnal Biopres Komoditi. 2014: 
1(2):3. 

 

 

 

 

 

 

 

http://gizi.fk.ub.ac.id/gizi-seimbang-ibu-menyusui/

